Abstract

Background: Caring is the concept of a basic approach in nursing. Caring is an
action that affects the level of satisfaction in hospitalized patients. Caring behavior
is very important for patient satisfaction. If it is in accordance with patient
expectations, satisfying nursing services. However, in reality there are still many
nurses who have not shown caring towards patients and there may be some nurses
who do not have time to listen to patients, provide comfort, or other caring actions.
Nurses are said to be noble professions because nurses are the people who care
for, and help their patients. One of them is caring from a nurse who can improve
patient satisfaction, especially Islamic caring, which is to include Islamic values in
the hospital regardless of the status of a patient.

Objective: To explore the experience of nurses in applying Islamic caring behavior
at the Sharia Hospital in Yogyakarta.

Research methods: This research uses a qualitative method with a
phenomenological approach. Data collection using in-depth interviews method.
The number of participants in this study were 6 nurses who working in 2 sharia
hospital, namely PKU Muhammadiyah Yogyakarta Hospital and Nur Hidayah
Hospital of Yogyakarta. The validity test of the data using triangulation techniques
and member check. Data analysis using an opencode application.

Result: The results of this study indicate that the experience of nurses in applying
Islamic caring behavior in Islamic Hospital consists of nurses ‘spiritual
experiences, serve based on Shari'a, attitudes towards Islamic caring actions,
facility and barriers for implementing Islamic caring. The nurse's spiritual
experience includes the application of nurses 'Islamic caring, the application of
Islamic sharia nurses, and nurses' knowledge of caring. Serve based on Shari‘a
include nurse communication, helping patients to worship, guiding death sakaratul,
avoiding ikhtilat elements, maintaining patient's genitals, providing education,
meeting patient needs, actions for non-mslim patients, and collaborative actions.
Attitudes towards Islamic caring actions include nurse attitudes and patient
attitudes in carrying out Islamic caring. Facilities and barriers in Islamic caring
includes hospital policies, encouragement for nurses to carry out Islamic caring,
and get the importance of Islamic caring, and barriers in implementing Islamic
caring include barriers that come from patients and come from nurses.

Conclusion: There are 4 main themes regarding the experience of nurses in
applying Islamic caring behavior at the Yogyakarta Sharia Hospital. The four main
themes are the nurse's spiritual experience, serve based on Shari‘a, attitudes
towards Islamic caring actions, facilities and barriers in carrying out Islamic
caring. There are recommendations from this study for nursing services, hospitals,
nursing education institutions, and the next researchers.
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Intisari

Latar Belakang: Caring adalah konsep pendekatan dasar dalam keperawatan.
Caring merupakan tindakan yang mempengaruhi tingkat kepuasan pada pasien
yang dirawat inap. Perilaku caring sangat penting bagi kepuasan pasien. Apabila
sesuai dengan harapan pasien, maka pelayanan keperawatan memuaskan. Namun,
kenyataannya masih banyak perawat yang belum menunjukkan tindakan caring
terhadap pasien dan mungkin ada beberapa perawat yang tidak mempunyai waktu
untuk mendengarkan pasien, memberikan rasa nyaman, atau tindakan caring
lainnya. Perawat dikatakan sebagai profesi yang mulia karena perawat adalah orang
yang merawat, dan membantu pasiennya. Salah satunya adalah dengan tindakan
caring dari seorang perawat yang dapat meningkatkan kepuasan pasien, terutama
caring Islami yaitu memasukkan nilai-nilai Islam di rumah sakit tanpa memandang
status seorang pasien tersebut.

Tujuan: Menggali pengalaman perawat dalam menerapkan perilaku caring Islami
di Rumah Sakit Syariah di Yogyakarta.

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. Pengumpulan data menggunakan metode wawancara
mendalam. Jumlah partisipan dalam penelitian ini sebanyak 6 orang perawat yang
bekerja di 2 Rumah Sakit Syariah, yaitu RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta dan
RS Nur Hidayah Yogyakarta. Uji keabsahan data menggunakan teknik triangulasi
dan member check. Analisis data menggunakan aplikasi opencode.

Hasil Penelitian: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman perawat
dalam menerapkan perilaku caring Islami di Rumah Sakit Islam terdiri dari
pengalaman spiritual perawat, melayani berdasarkan syariat, sikap terhadap
tindakan caring Islami, dukungan dan hambatan dalam pelaksanaan caring Islami.
Pengalaman spiritual perawat meliputi penerapan caring Islami perawat, penerapan
syariat Islam perawat, dan pengetahuan perawat mengenai caring. Melayani
berdasarkan syariat meliputi cara komunikasi perawat, membantu pasien
melaksanakan ibadah, membimbing sakaratul maut, menghindari unsur ikhtilat,
menjaga aurat pasien, pemberian edukasi, pemenuhan kebutuhan pasien, tindakan
bagi pasien non mslim, dan tindakan kolaborasi. Sikap terhadap tindakan caring
Islami meliputi sikap perawat dan sikap pasien dalam pelaksanaan caring Islami.
Dukungan dan hambatan dalam pelaksanaan caring Islami meliputi kebijakan
rumabh sakit, dorongan perawat melakukan caring Islami, dan mendapat keutamaan
dari caring Islami, dan hambatan dalam pelaksanaan caring Islami meliputi
hambatan yang berasal dari pasien dan berasal dari perawat.

Kesimpulan: Terdapat 4 tema utama mengenai pengalaman perawat dalam
menerapkan perilaku caring Islami di Rumah Sakit Syariah Yogyakarta. Empat
tema utama tersebut adalah pengalaman spiritual perawat, melakukan syariat Islam,
sikap terhadap tindakan caring Islami, dukungan dan hambatan dalam pelaksanaan
caring Islami. Terdapat beberapa rekomendasi dari penelitian ini bagi pelayanan



keperawatan, rumah sakit,institusi pendidikan keperawatan, dan peneliti
selanjutnya.
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